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Abstrak: Masyarakat adat telah lahir dan telah ada jauh sebelum terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, sehingga harus diakui dan dihormati keberadaannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengakuan dan peirlindungan hak masyarakat adat dalam sistem 

hukum nasional menurut pluralisme hukum. Penelitian ini menggunakan analisis yuridis 

normatif untuk meninjau Pasal 18B dan 28I dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang mengarahkan, membahas, dan menjelaskan informasi tersebut dengan ketentuan-

ketentuan yang relevan untuk menarik keisimpulan dengan metode berpikir deduktif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa hukum adat tetap mendapat pengakuan dan peirlindungan dalam 

sisteim hukum nasional menurut pluralisme hukum yang didukung oleh nilai-nilai lokal dan 

efektivitasnya. Dimana keberadaan masyarakat adat di Indonesia diakui dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 dan berbagai Peraturan Perundang-undangan, seperti Undang-Undang Pokok 

Agraria, Kehutanan, Penataan Ruang, Desa, Pemerintahan Daerah, dan Perkebunan. Namun, 

pengakuan tersebut mansyaratkan masyarakat adat harus masih hidup, sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, prinsip NKRI, dan diatur dalam Undang-Undang, sehingga merupakan pengakuan 

bersyarat. Penelitian ini diharapkan dapat membeirikan rekomendasi untuk penguatan dalam 

pengakuan dan perlindungan hak masyarakat adat dalam sistem hukum nasional. 
 

Kata Kunci : Hukum Adat, Hukum Nasional, Masyarakat Adat, Pengakuan, Perlindungan Hak, 

Pluralisme Hukum. 
 

Abstract: Indigenous peoples existed long before the establishment of the Unitary State of the 

Republic of Indonesia and therefore must be recognized and respected. This study aims to 

analyze the recognition and protection of indigenous peoples’ rights within the national legal 

system from the perspective of legal pluralism. The research employs a normative juridical 

analysis by examining Articles 18B and 28I of the 1945 Constitution of the Republic of 

Indonesia and uses a qualitative approach to direct, discuss, and explain relevant information 

in accordance with applicable legal provisions in order to draw conclusions through deductive 

reasoning. The findings indicate that customary law continues to receive recognition and 

protection within the national legal system under legal pluralism, supported by local values and 

its effectiveness. The existence of indigenous peoples in Indonesia is recognized in the 1945 

Constitution and various laws and regulations, such as the Basic Agrarian Law, Forestry Law, 

Spatial Planning Law, Village Law, Regional Government Law, and Plantation Law. However, 

such recognition is conditional, requiring that indigenous peoples still exist, remain relevant to 

societal needs, align with the principles of the Unitary State of the Republic of Indonesia, and 

be regulated by law. Therefore, the recognition granted is conditional in nature. This study is 

expected to provide recommendations for strengthening the recognition and protection of 

indigenous peoples’ rights within the national legal system. 

Keywords: Customary Law, National Law, Indigenous Peoples, Recognition, Protection of 
Rights, Legal Pluralism. 
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LATAR BELAKANG 
 

Van Volleinhovein peirtama kali i 

meinggunakan iistiilah “masyarakat hukum 

adat” untuk meinggambarkan suku-suku aslii 

atau masyarakat Iindoneisiia. Hal i inii 

beirkaiitan deingan keibiijakan peimeiriintah 

Beilanda beirdasarkan Pasal 131 IiS (Iindiischei 

Staatreigeiliing) 1939, yang pada saat i itu 

meingklasiifiikasiikan warga ne igara Iindoneisiia 

meinjadii tiiga keilompok: orang asi ing darii 

Tiimur, orang E iropa, dan orang asli i 

(Iirlandeir). Beirbagaii siisteim hukum 

(Pluralstiic Leigal Systeims) muncul se ibagaii 

akiibat darii peingakuan warga ne igara 

teirhadap keitiidakseitaraan iinii. Hukum Adat 

adalah “Hukum yang tiidak beirsumbeir pada 

peiraturan-peiraturan yang di ibuat oleih 

Peimeiriintah Hiindiia Beilanda dahulu atau 

alat-alat keikuasaan laiinnya yang me injadii 

seindiinya dan diiadakan seindiirii oleih 

keikuasaan Beilanda dahulu”.
1
 

Dii Iindoneisiia, hukum adat 

seibandiing deingan hukum wari is Beilanda 

dan hukum Iislam. Pada keinyataannya, 

hukum nasiional tiidak seijalan deingan 

seimangat  bangsa  (Volkgeiiist)  kareina 

konseip-konseip hukum adat tiidak 

diipeirtiimbangkan dalam proseis 

peimbeintukan hukum nasiional.
2
 

 

                                                     
1
 Surojo Wingnjodipuro, 1983, Pengantar dan Asas-

Asas Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, Hlm. 

15. 
2
 Haedar Djidar, Andi Jaka Hendrsa, Perlindungan 

Masyarakat Hukum Adat Di Kabupaten Luwu 

Timur, Journal Publicuho, Vol. 7, No. 4, 2024, Pp. 

1833-1841. DOI : 

https://doi.org/10.35817/publiciho.v7i4533  

Para ahlii hukum adat seipakat 

bahwa dalam hukum adat meingandung 

unsur-unsur keiagamaan, dan magiis (magiic 

reiliigiious), keiajeigan (constant), tunaii 

(concreitei) dan luweis (fleixiiblei). Iiman 

Sudiiyat, meindeifiiniisiikan keibeiradaan hukum 

adat yang be irsiifat konkreit teirseibut 

diibuktiikan deingan Peiraturan peiraturan 

Deisa, surat-surat peiriintah Raja, adalah 

keiseiluruhan peiraturan yang me injeilma 

dalam keiputusan-keiputusan para 

fungsiionariis hukum (dalam artii luas) yang 

meimpunyaii wiibawa (Macht and Authoriity) 

seirta peingaruh yang dalam pe ilaksanaanya 

beirlaku seirta meirta dan diipatuhii seipeinuh 

hatii.
3
 

Peingakuan teirhadap hak-hak 

masyarakat hukum adat Iindoneisiia teilah 

meingalamii beirbagaii peirubahan seipanjang 

seijarah. Seijak masa koloniial hiingga masa 

reiformasii,  masyarakat  adat  seiriingkalii 

beirada pada posiisii yang leibiih leimah.
4
 

Miisalnya, meiskiipun hukum adat diiakuii 

seibagaii sumbeir hukum agrari ia nasiional, 

namun Undang – Undang pokok – pokok 

Agrariia No. 5 Tahun 1960 me imbeiriikan 

syarat – syarat yang me imungkiinkan untuk 

meingeisampiingan hak – hak masyarakat 

hukum adat.
5
 

                                                     
3
 Imam Sudiyat, 2000, Asas-Asas Hukum Adat 

Bekal Pengantar, Liberty, Yogyakarta, Hlm. 34. 
4
 A. Husni, O. S. Mandala dan M. Binarasmana, 

Rights Of Indigenous Peoples In The Politics Of 

AgrarianLaw In Indonesia, Jurnal Fundam Justice, 

Vol. 3, No. 2, 2022, Pp. 91-112. DOI : 

https://doi:10.30812/fundamental.v3i2.1964   
5
 A. Suryana, A. S. M. Pide, dan K. Lahae, Pelepasan 

Hak Atas Tanah Masyarkat Adat Suku Hatam: 

Tantangan Dan Perkembangan Kontenporer, Al-

Azhar Islam. Law Rev; Vol. 3, No. 1, 2021, Pp. 24-

https://doi.org/10.35817/publiciho.v7i4533
https://doi:10.30812/fundamental.v3i2.1964
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Hurgrojei dan Van Volle inhovein 

teilah meinunjukkan bahwa hukum neigara 

bukanlah satu-satunya sumbe ir hukum. 

Seicara eimpiiriis, hukum ne igara, hukum 

keirajaan, hukum agama, dan hukum adat 

seimuanya beiriiriisan deingan hukum Hi indiia 

Beilanda. Beinda-Beickmann dan Be inda- 

Beickmann beirpeindapat bahwa Van 

Volleinhovein meinciiptakan iistiilah “hukum 

adat” untuk meinunjukkan bahwa teirdapat 

reialiitas keiteiraturan dalam keihiidupan 

komunal yang muncul darii leigiitiimasii yang 

beirbeida darii hukum neigara, atau yang ki inii 

diikeinal seibagaii pluraliismei hukum, dariipada 

untuk meimbeidakan antara adat yang 

meimiiliikii konseikueinsii hukum dan yang 

tiidak.
6
  

Untuk meimahamii beirbagai i 

masalah hukum, konseip dan ruang liingkup 

studii pluraliismei hukum teirus beirkeimbang. 

Moorei meincatat bahwa kareina beirbagaii 

siisteim hukum beirsaiing, beikeirja sama, dan 

beirtukar iinformasii untuk meinciiptakan 

hubungan dan peiraturan deingan 

konseikueinsii yang eifeiktiif, biidang sosiial 

seibagaii objeik peineiliitiian hukum meirupakan 

areia seimii-otonom.
7
 Griiffiiths meimbagi i 

pluraliismei hukum meinjadii dua kateigori i: 

pluraliismei hukum leimah dan pluraliismei 

hukum kuat. Iia meindeifiiniisiikan pluraliismei 

                                                                              
37. DOI :  https://doi.org/10.37146/ailrev.v3i1.666  

6
 Franz Von Benda-Beckmann dan Keebet von 

Benda-Beckmann, Myths and Stereotypes About 

Adat Law: A Reassessment Of Van Vollenhoven 

In The Light Of Current Struggles Over Adat Law 

In Indonesia, Bijdragen Tot De Taal-, Land- En 

Bolkenkunde, Vol.  2, No. 3, 2011, Hlm. 168-171. 
7
 Sally Falk Moore, Law and Social Change: The 

Semi-Autonomous Social Field as An Appropriate 

Subject of Study, Law and Society Review, Vol. 7, 

No. 4, 1972, Hlm. 744. 

hukum seibagaii keibeiradaan beirsamaan darii 

beirbagaii siisteim hukum dalam liingkungan 

sosiial.
8
  

Peimeiriintah peirlu meingakomodiir 

leibiih jauh siisteim hukum adat yang hi idup 

dan beirkeimbang dii masyarakat. Di isadarii 

atau tiidak, Iindoneisiia meimiiliikii siisteim 

hukum yang beiragam seilaiin hukum neigara. 

Masiing-masiing siisteim hukum iitu meimiiliikii 

keikuatan meingiikat pada tiiap keilompok 

masyarakat. Meilaluii peimahaman pluraliismei 

hukum, peineigak hukum seibeinarnya akan 

teirbantu meinyeileisaiikan peirmasalahan 

hukum dii masyarakat seicara leibiih adiil. 

Deingan deimiikiian, peinguatan hukum adat 

pun akan beirjalan leibiih baiik. Artiinya, 

peineigak hukum me imiiliikii reifeireinsii jeilas 

meingeinaii masyarakat adat dan meikaniismei 

peinyeileisaiian seingkeita yang me ireika miiliikii. 

Siisteim hukum iinii teirkadang le ibiih dapat 

diiteiriima dan diirasakan adiil oleih 

masyarakat. 

Kareina beilum ada analiisiis 

meindalam meingeinaii peineirapan keibiijakan 

hukum nasiional untuk meiliindungii hak-hak 

masyarakat umum dii Iindoneisiia, beilum ada 

peineiliitiian yang di ilakukan. Me iskiipun 

masyarakat adat tunduk pada se ijumlah 

undang-undang dan pe iraturan, masi ih 

teirdapat keitiidakcocokan antara peineirapan 

undang-undang saat i inii dan peirliindungan 

hak-hak meireika. Seidiikiit peineiliitiian yang 

seicara meindalam meinganaliisiis bagaiimana 

keibiijakan nasiional seibeinarnya diiteirapkan 

                                                     
8
 John Griffiths, What is Legal Pluralism?, Journal of 

Legal Pluralism and Unofficial Law,  Vol. 24, No. 

2, 1986, Hlm. 1-6. 
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dan bagaiimana dampaknya te irhadap 

komuniitas yang di iatur oleih hukum adat, 

meiskiipun banyak peineiliitiian yang fokus 

pada beirbagaii aspeik hukum adat seicara 

umum.
9
  

Masyarakat adat peirlu diihormatii, 

diiliindungii, dan diiakuii baiik dii tiingkat 

nasiional  maupun  iinteirnasiional.  Dalam 

konteiks Undang-Undang Dasar 1945, 

Komuniitas tradi isiional yang se iriing diiseibut 

seibagaii “masyarakat adat” masiih teirus 

beirjuang untuk meimpeirtahankan hak-hak 

meireika. Keitiidakmampuan siisteim hukum 

nasiional dalam meileistariikan dan meingakuii 

hak-hak suku-suku aslii meirupakan akar 

peirmasalahan iinii.
10

  

Konstiitusii 1945, seibagaiimana 

diiubah deingan Amande imein IiV, meingakuii 

hak-hak masyarakat adat beirdasarkan Pasal 

18B ayat (2) dan Pasal 28Ii ayat (3). 

Beirdasarkan Pasal 18B ayat (2) Undang- 

Undang Dasar 1945, masyarakat adat dan 

hak-hak tradiisiional meireika diihormatii dan 

diiakuii oleih neigara seilama meireika teitap ada 

dan seijalan deingan priinsiip-priinsiip Neigara 

Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia seibagaiimana 

diiatur dalam undang-undang. Pasal 28Ii ayat 

3 Undang-Undang Dasar 1945 me ineikankan 

peintiingnya me inghormatii keiuniikan budaya 

dan hak-hak komuniitas tradiisiional seisuaii 

                                                     
9
 F. Ndaumanu, Kebijakan Pemerintah Daerah 

Terhadap Upaya Perlindungan Dan Penghormatan 

Masyarakat Hukum Adat Di Kabupaten Alor 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Jurnal  Ham, Vol. 

9, No. 1, 2018, Hlm. 37. DOI : 

https://doi:10.30641/ham.2018.9.37-49  
10

 S. K. Christmas dan M. Hardiyanti, Implementasi 

Pengakuan dna Penghormatan Terhadap 

Masyarakat Hukum Adat Dayak Iban Semunying 

dan Kaitannya Dalam Sustainable Development 

Goals, Jurnal. Meta Yuridis, Vol. 3, No. 2, 2020 

DOI : https://doi.org/10.26877/my.v3i2.5739  

deingan keimajuan peiradaban dan zaman.
11

  

Beirdasarkan Undang-Undang 

Dasar Reipubliik Iindoneisiia, peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk meineintukan arah keibiijakan 

hukum nasiional teirkaiit peirliindungan 

komuniitas hukum adat dan meingeivaluasii 

eifeiktiiviitas keibiijakan teirseibut dalam 

meimpeirtahankan hak-hak komuniitas 

hukum adat Iindoneisiia. Peineiliitiian iinii sangat 

peintiing untuk me injeimbatanii keiseinjangan 

antara keibiijakan dan iimpleimeintasii, seirta 

meimbeiriikan saran konkreit untuk 

meiniingkatkan peirliindungan hukum bagi i 

masyarakat adat.
12

  

Keiuntungan darii peineiliitiian iinii 

adalah bahwa peineiliitiian iinii akan me imbantu 

meinciiptakan keibiijakan yang le ibiih eifeiktiif 

untuk meiliindungii hak-hak masyarakat adat. 

Para peimbuat keibiijakan, akadeimiisii, dan 

praktiisii diiharapkan dapat meinggunakan 

teimuan peineiliitiian iinii seibagaii panduan 

untuk meimahamii cara keirja peineigakan 

hukum adat dan meingiideintiifiikasii tiindakan 

speisiifiik untuk meiniingkatkan pe irliindungan 

hak-hak teirseibut. Seilaiin iitu, peingeitahuan 

yang diipeiroleih darii peineiliitiian iinii dapat 

meimbantu masyarakat adat dalam 

meimpeirjuangkan   hak-hak   meireika.
13

  

                                                     
11

 M. Fahrizal Fiqri, Daniel Pahala Hasiholan 

Sitorus, Dhedhe Nur Bahtera, Aryo Subroto, Peran 

Pemerintah Dalam Menjaga Hak-Hak Masyarakat 

Hukum Adat: Tantangan Di Masa Kini, JSIM: 

Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 5, No. 3, 

2024,Pp. 572-576, DOI : 

https://doi.org/10.36418/syntaximperatif.v5i3.417  
12

 J. Thontowi, Pengaturan Masyarakat Hukum Adat 

Dan Implementasi Perlindungan Hak-Hak 

Tradisionalnya, Pandecta Res. Law Jurnal, Vol. 10, 

No. 1, 2015 DOI : 

https://doi:10.15294/pandecta.v10i1.4190  

13
 D. Parindo, Evaluasi Pembangunan Proyek 

Nasional Dan Relokasi Masyarakat Melayu,  

https://doi:10.30641/ham.2018.9.37-49
https://doi.org/10.26877/my.v3i2.5739
https://doi.org/10.36418/syntaximperatif.v5i3.417
https://doi:10.15294/pandecta.v10i1.4190


 

 

 

         149 
   

 

 

Beirdasarkan pe injeilasan diiatas, 

supaya artiikeil iinii tiidak meinyiimpang dari i 

jurnal yang te ilah diiteitapkan, maka peinuliis 

meimfokuskan yang me injadii rumusan 

masalah dalam artiikeil iinii adalah bagaiimana 

peiran peimeiriintah dan leimbaga te irkaiit 

dalam meinjamiin peingakuan dan 

peirliindungan hak masyarakat adat meilaluii 

peindeikatan pluraliismei hukum dan apa saja 

tantangan dan hambatan dalam 

iimpleimeintasii pluraliismei hukum teirkaiit 

peingakuan dan peirliindungan hak 

masyarakat adat dii Iindoneisiia. 

METODE PENELITIAN 

Peiteir Mahmud Marzuki i 

meineigaskan bahwa peineiliitiian hukum 

meinggunakan beirbagaii macam meitodologii. 

Peineiliitii akan meindapatkan iinformasii 

teintang masalah yang iingiin meireika 

seileisaiikan deingan meitodei iinii. Yaiitu deingan 

peindeikatan peirundang-undangan (statuei 

approach), peindeikatan hiistoriis (hiistoriical 

approach), peindeikatan komparatiif 

(comparatiivei approach), peindeikatan 

konseiptual (conseintual approach) adalah 

meitodei-meitodei yang diigunakan dalam 

peineiliitiian hukum iinii.
14

  

Jurnal iinii meineirbiitkan artiikeil- 

artiikeil yang diisusun deingan meinggunakan 

meitodei peineiliitiian hukum dan teimuan- 

teimuan peineiliitiian. Oleih kareina iitu, tiidak 

peirlu meinuliis bab teirpiisah untuk artiikeil 

                                                                              

Jurnal. Huk. Indones, Vol. 3, No. 1, 2024, Pp. 

1–9, DOI : 

https://doi.org/10.58344/jhi.v3i1.662  
14

 Peter Mahmud Marzuki, 2005, Penelitian Hukum, 

Kencana, Jakarta, Hlm. 10. 

 

yang meirupakan hasiil iinveistiigasii 

konseiptual darii meitodologii peineiliitiian 

seibagaii gantiinya, artiikeil teirseibut diiseirtakan 

dii bagiian akhiir peindahuluan. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan me itodei peineiliitiian yuriidiis 

normatiif (leigal reiseiarch), atau peineiliitiian 

hukum yang me iniitiikbeiratkan pada 

peineiliitiian keipustakaan (liibrary reiseiarch). 

Meitodei peineiliitiian yuriidiis normatiif adalah 

keigiiatan peineiliitiian hukum yang di ilakukan 

deingan cara meinganaliisiis data priimeir dan 

seikundeir yang beirasal darii bahan pustaka 

meilaluii studii keipustakaan. 

Peingolahan data dalam peineiliitiian 

normatiif iinii pada dasarnya te irdiirii darii 

peingorganiisasiian dokumein-dokumein 

hukum teirtuliis dan tiidak teirtuliis, atau 

format-format laiinnya, seiteilah iitu peinuliis 

meimbuat keisiimpulan seicara deiduktiif yaiitu 

meinyiimpulkan masalah-masalah yang 

beirsiifat khusus darii masalah-masalah yang 

beirsiifat umum. 

PEMBAHASAN 

Peran Pemerintah Dan Lembaga Terkait 

Dalam Menjamin Pengakuan Dan 

Perlindungan Hak Masyarakat Adat 

Melalui Pendekatan Pluralisme Hukum  

Banyak ahlii beirpeindapat bahwa 

peingeirtiian masyarakat adat harus diibeidakan 

deingan masyarakat hukum adat. Konseip 

masyarakat adat meirupakan peingeirtiian 

untuk meinyeibut masyarakat teirteintu deingan 

ciirii-ciirii teirteintu, seidangkan masyarakat 

hukum adat meirupakan teikniis yuriidiis yang 

meirujuk seikeilompok orang yang hiidup 

dalam suatu wiilayah (ulayat) teimpat tiinggal 

https://doi.org/10.58344/jhi.v3i1.662
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dan keihiidupan teirteintu, meimiiliikii keikayaan 

dan piimpiinan yang beirtugas meinjaga 

keipeintiingan keilompok (keiluar dan kei 

dalam), dan meimiiliikii tata aturan (siisteim) 

hukum dan peimeiriintahan.
15

 Seicara faktual 

seitiiap proviinsii dii Iindoneisiia teirdapat 

keisatuan-keisatuan masyarakat hukum adat 

deingan karakteiriistiik masiing-masiing yang 

teilah ada seijak ratusan tahun yang lalu.
16

  

Diibutuhkannya seibuah undang - 

undang yang meingatur meingeinaii 

masyarakat hukum adat deimii meiliindungi i 

hak-hak masyarakat hukum adat. Hal iinii 

seijalan deingan putusan MK Nomor 

35/PUU-X/2012, bahwa diipeirlukan seibuah 

undang-undang khusus meingeinaii 

masyarakat hukum adat seibagaiimana 

diiamanatkan dalam Pasal 18B ayat (2) 

UUD 1945 yang beirbunyii “Neigara 

meingakuii dan meinghormatii keisatuan - 

keisatuan masyarakat hukum adat beiseirta 

hak-hak tradiisiionalnya seipanjang masiih 

hiidup dan seisuaii deingan peirkeimbangan 

Masyarakat dan priinsiip Neigara Keisatuan 

Reipubliik Iindoneisiia, yang diiatur 

dalam undang-undang”.
17

 Keibutuhan yang 

meindeisak deimii teirciiptanya iiunstrumein 

hukum yang meingatur teintang hak-hak 

masyarakat hukum adat dii Iindoneisiia deimii 

                                                     
15

 Retno Kus Setyowati, Pengakuan Negara Terhadap 

Masyarakat Hukum Adat, Bina Mulia Hukum, Vol. 

12, No. 1, 2023, Pp. 131-142 DOI : 

https://doi.org/10.37893/jbh.v12i1.601  
16

 Iskandar Zulkarnain dan Ridham Priskap, 

Implikasi Kebijakan Pemerintah Atas Pengakuan 

Dan Perlindungan Terhadap Masyarakat Hukum 

Adat Dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam di 

Provinsi Jambi, Datin Law Jurnal, Vol. 4, No. 1, 

2023, Pp. 1-22, DOI : 

https://doi.org/10.36355/dlj.v4i1.968 
17

 Pasal 18B Ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945. 

teirciiptanya hiidup aman, tumbuh, dan 

beirkeimbang seibagaii keilompok masyarakat 

seisuaii deingan harkat dan martabat 

keimanusiiaan seirta beibas darii diiskriimiinasii 

dan keikeirasan, meimbeiriikan keipastiian 

hukum bagii masyarakat hukum adat dalam 

rangka meiniikmatii haknya, dan meinjadii 

dasar bagii peimeiriintah dalam meilaksanakan 

peimuliihan hak masyarakat adat, 

peimbeirdayaan, dan peinyeileinggaraan 

program-progam peimbangunan.
18

  

Meiskiipun tiidak adanya undang-

undang yang seicara khusus meingatur 

masyarakat hukum adat, akan teitapii UUD 

1945 teilah meimbeiriikan jamiinan peingakuan 

dan peinghormatan hukum adat, akan teitapii 

adanya peirsyaratan yaiitu syarat reialiitas dan 

syarat iideialiis. Syarat Reialiitas, yaiitu hukum 

adat masiih hiidup dan seisuaii deingan 

peirkeimbangan masyarakat, seidangkan 

syarat iideialiis, yaiitu seisuaii deingan priinsiip 

neigara keisatuan Reipubliik Iindoneisiia, dan 

beirlakunya diiatur dalam undang-undang. 

Deingan deimiikiian peingakuan neigara 

teirhadap masyarakat hukum adat dan 

hukum adatnya seindiirii adalah peingakuan 

yang beirsyarat. Peirlu diiteigaskan bahwa 

peirsyaratan iinii adalah suatu yang wajar 

kareina Neigara beirhak meingontrol hukum 

yang beirlaku seibagaii konseikueinsii darii 

neigara hukum.
19
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Keiteintuan Pasal 18B ayat (2) UUD 

1945 diipeirkuat deingan keiteintuan Pasal 28Ii 

ayat (3) UUD 1945 yang meinyatakan 

bahwa neigara meingakuii dan meinghormatii 

keisatuan-keisatuan MHA beiseirta hak-hak 

tradiisiionalnya seipanjang masiih hiidup dan 

seisuaii deingan peirkeimbangan masyarakat 

dan priinsiip neigara keisatuan Reipubliik  

Iindoneisiia, yang diiatur dalam undang-

undang. Keiteintuan undang-undang yang 

diimaksud dalam Pasal 18B ayat (2) dan 

Pasal 28Ii ayat (3) UUD 1945 teirseibut 

diikeiteimukan dalam beibeirapa undang-

undang yaiitu: 

1. UU No. 5 Tahun 1960 te intang Peiraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agrariia (UUPA); 

2. UU No. 41 Tahun 1999 te intang 

Keihutanan; 

3. UU No. 26 Tahun 2007 te intang 

Peinataan Ruang;  

4. UU No. 32 Tahun 2009 te intang 

Peirliindungan dan Pe ingeilolaan 

Liingkungan Hiidup; 

5. UU No. 6 Tahun 2014 te intang Deisa; 

6. UU No. 23 Tahun 2014 te intang 

Peimeiriintahan Daeirah; dan  

7. UU No. 39 Tahun 2014 te intang 

Peirkeibunan. 

Peingakuan teirhadap MHA seicara 

yuriidiis sudah diiatur seibagaiimana dalam  

Konstiitusii Neigara Iindoneisiia seibagaiimana 

dalam Pasal 18B ayat (2) dan Pasal 28Ii  

ayat (3) UUD 1945 dan beirbagaii undang-

undang seibagaiimana teirseibut dii atas, untuk 

iitu maka peingakuan saja tiidaklah cukup 

teitapii juga harus adanya peirliindungan agar 

peingakuan teirseibut biisa diilaksanakan. 

Peingakuan dan  peirliindungan teirhadap 

masyarakat adalah beintuk suatu 

peinghormatan teirhadap peiraturan yang 

teilah diibeirlakukan seijak lama, meingiingat 

bahwa masyarakat hukum adat teilah lahiir 

dan teilah ada jauh seibeilum teirbeintuknya 

Neigara Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia, 

namun deimiikiian bahwa dalam 

peilaksanakan hak-hak masyarakat hukum 

adat juga harus diiseisuaiikan deingan 

peirkeimbangan priinsiip-priinsiip hukum 

nasiional dan seimangat Neigara Keisatuan 

Reipubliik Iindoneisiia meilaluii peirsyaratan-

peirsyaratan normatiif dalam peiraturan 

peirundang-undangan iitu seindiirii, akan teitapii 

justru peirsyaratan-peirsyaratan normatiif iitu 

seindiirii yang meinjadii peinghalang dalam 

peilaksanaan dan  keibeiradaan hak-hak 

masyarakat hukum adat iitu seindiirii.
20

 

Dalam meimbeiriikan tafsiiran 

teirhadap Pasal 18B ayat (2) UUD 1945 

keiteintuan teirseibut peirlu diipeirhatiikan bahwa 

peingakuan iitu diibeiriikan oleih neigara 

diilakukan teirhadap: 

1. Eiksiisteinsii suatu masyarakat hukum adat 

beiseirta hak-hak tradiisiional yang 

diimiiliikiinya; 

2. Eiksiisteinsii yang diiakuii adalah eiksiisteinsii 

keisatuan-keisatuan masyarakat hukum 

adat; 

3. Masyarakat hukum adat iitu meimang 

masiih hiidup; 

4. Dalam liingkungan yang te irteintu; 

5. Peingakuan dan pe inghormatan i itu 

diibeiriikan tanpa meingabaiikan ukuran-

ukuran keilayakan bagi i keimanusiian 
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seisuaii deingan tiingkat peirkeimbangan 

keibeiradaan bangsa; dan 

6. Peingakuan dan pe inghormatan iitu tiidak 

boleih meingurangii makna neigara 

Iindoneisiia seibagaii neigara yang 

beirbeintuk Neigara Ke isatuan Reipubliik 

Iindoneisiia.
21

  

Keiteintuan iinii meimbeiriikan 

peingakuan dan peinghargaan teirhadap 

masyarakat hukum adat 

(adatreichtgeimeieinschappein) yang 

meirupakan konseip dasar atau tiiang seindiirii 

darii hukum adat.
22

  

Peimbahasan teirhadap peineirapan 

peindeikatan pluraliismei hukum dalam hukum 

adat diikeilompokkan dalam tiiga kateigorii. 

Peirtama, pluraliismei hukum leimah, dii mana 

neigara meingakuii hukum adat baiik meilaluii 

peiraturan peirundang- undangan maupun 

putusan peingadiilan. Keidua, pluraliismei 

hukum kuat, yang diideiskriipsiikan meilaluii 

konseip wiilayah sosiial seimii-otonom yang 

meinjeilaskan iinteiraksii antar hukum tanpa 

adanya domiinasii dan meilaluii proseis 

peinyeileisaiian seingkeita keitiika para piihak 

meilakukan forum shoppiing atau keitiika 

forum peinyeileisaiian seingkeita meilakukan 

shoppiing forum. Teirakhiir, pluraliismei 

hukum yang diigunakan untuk meinjeilaskan 

hubungan beirbagaii feinomeina hukum antara 

                                                     
21

 Jimly Assiddiqie, 2002, Konsolidasi Naskah UUD 

1945 Setelah Perubahan Keempat, Pusat Studi 

Hukum Tata Negara Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia, Jakarta, Hlm. 15. 
22

 Supriyadi, Gatot Dwi Hendro Wibowo, dan 

Galang Asmara, Application of The Adat 

Principles Barenti ko Syara, Syara’Barenti ko 

Kitabullah in Sumbawa Regency, International 

Journal of Scientific Research and Management 

(IJRSM), Vol. 11, No. 4, 2023, Pp. 408-410, DOI : 

https://doi.org/10.18535/ijsrm/v11i04.lla2 

hukum adat (lokal), nasiional, dan 

iinteirnasiional seirta peiran teiknologi i 

iinformasii dan komuniikasii dalam 

meinjeimbatanii hubungan teirseibut.
23

  

Tantangan Dan Hambatan Dalam 

Implementasi Pluralisme Hukum Terkait 

Pengakuan Dan Perlindungan Hak 

Masyarakat Adat Di Indonesia 

Peineirapan pluraliismei hukum iinii 

juga meinghadiirkan seijumlah keileimahan 

dan tantangan beisar, khususnya teirkaiit 

konsiisteinsii peimeinuhan hak asasii manusiia, 

keipastiian hukum, priinsiip leigaliitas, seirta 

tantangan  diiskriimiinasii hukum.
24

 Salah satu 

peirdeibatan kriitiis adalah bagaiimana 

meinjeimbatanii priinsiip leigaliitas (yang  

meinuntut rumusan hukum teirtuliis (leix 

scriipta), jeilas (leix ceirta), dan uniiveirsal 

deingan keiariifan lokal hukum adat  yang 

seiriing kalii beirsiifat liisan, fleiksiibeil, dan 

konteikstual. Keitiidakkonsiisteinan dalam 

hukum adat, yang seiriingkalii  beirvariiasii 

bahkan dalam komuniitas budaya yang 

sama, meimpeirsuliit peineirapannya dan 

beiriisiiko meirusak  preidiiktabiiliitas dan 

stabiiliitas yang eiseinsiial bagii siisteim hukum 

yang koheirein.
25
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 T. Tongat, S. Prasetyo, N. Aunuh, & Y. Fajrin, 
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Konstitusi, Vol. 17, No. 1, 2020, Pp. 157-177 DOI 

: https://doi.org/10.31078/jk1717 

https://doi.org/10.18535/ijsrm/v11i04.lla2
https://doi.org/10.22437/oj
https://doi.org/10.31603/variajusticia.v17i1.5024
https://doi.org/10.31078/jk1717


 

 

 

         153 
   

 

 

Peineigakan keiadiilan dii masyarakat 

adat meinghadapii tantangan beisar kareina 

harus meingakomodasii peirbeidaan niilaii dan 

proseidur hukum. Aparat peineigak hukum 

seiriing kalii meingalamii keisuliitan dalam 

meing iimpleimeintasiikan hukum neigara tanpa 

meiniimbulkan reisiisteinsii darii masyarakat 

adat. Seilaiin iitu, kurangnya peimahaman 

aparat teirhadap niilaii-niilaii adat meimbuat 

proseis peineigakan hukum meinjadii kurang 

eifeiktiif. Dii siisii laiin, peineigakan hukum adat 

juga beirpoteinsii meingabaiikan priinsiip-

priinsiip hak asasii manusiia yang diiatur dalam 

hukum nasiional. Siituasii iinii meinuntut 

adanya peindeikatan yang seiiimbang antara 

peinghormatan teirhadap adat dan peineirapan 

hukum posiitiif.  

Konfliik antara hukum adat dan 

hukum neigara seiriing muncul keitiika keidua 

siisteim hukum teirseibut meimiiliikii peirbeidaan 

dalam priinsiip, proseidur, maupun sanksii. 

Dalam beibeirapa kasus, peinyeileisaiian 

seingkeita meilaluii hukum adat diianggap 

beirteintangan deingan norma-norma yang 

diiatur dalam hukum posiitiif, teirutama dalam 

kasus yang meinyangkut hak asasii manusiia 

dan keiseitaraan geindeir. Contohnya, praktiik 

peirkawiinan adat teirteintu mungkiin diiteiriima 

seicara kultural teitapii  diilarang oleih hukum 

neigara kareina diianggap meilanggar hak 

iindiiviidu. Keiteigangan iinii meinciiptakan  

diileima bagii aparat peineigak hukum yang 

harus meimiiliih antara meinghormatii niilaii 

adat atau  meineigakkan hukum formal. Hal 

teirseibut meinunjukkan bahwa konfliik iinii 

tiidak hanya beirsiifat leigal, teitapii juga 

kultural dan moral.
26

 

KESIMPULAN 

Peingakuan dan peirliindungan 

teirhadap Masyarakat Hukum Adat (MHA) 

dalam siisteim hukum nasiional Iindoneisiia 

diidukung oleih pluraliismei hukum seirta niilaii-

niilaii lokal dan eifeiktiiviitasnya. Keibeiradaan 

MHA diiakuii seicara yuriidiis dalam UUD 

1945 (Pasal 18B ayat (2) dan Pasal 28Ii ayat 

(3)) dan beirbagaii undang-undang seiktoral 

seipeirtii UU Agrariia, Keihutanan, dan Deisa. 

Peiran Peimeiriintah dan leimbaga teirkaiit 

dalam meinjamiin peingakuan iinii diiwujudkan 

meilaluii keiteintuan beirsyarat, yaiitu 

masyarakat hukum adat harus "masiih 

hiidup," seisuaii deingan peirkeimbangan 

masyarakat, dan tiidak beirteintangan deingan 

priinsiip Neigara Keisatuan Reipubliik 

Iindoneisiia. Peingakuan beirsyarat iinii 

diianggap wajar kareina Neigara seibagai i 

neigara hukum beirhak meingontrol hukum 

yang beirlaku. Dii siisii laiin, peindeikatan 

pluraliismei hukum (baiik leimah maupun 

kuat) beirfungsii seibagaii keirangka untuk 

meingakomodasii siisteim hukum adat yang 

hiidup, meimbantu peineigak hukum 

meinyeileisaiikan masalah seicara leibiih adiil, 

dan meimbeiriikan reifeireinsii yang jeilas 

meingeinaii meikaniismei peinyeileisaiian seingkeita 

adat.  

Namun, iimpleimeintasii pluraliismei 

hukum meinghadapii tantangan dan 
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hambatan beisar, teirutama dalam 

meinjeimbatanii priinsiip leigaliitas hukum 

nasiional (teirtuliis, jeilas, uniiveirsal) deingan 

keiariifan lokal hukum adat yang beirsiifat 

liisan, fleiksiibeil, dan konteikstual. Tantangan 

laiinnya meincakup poteinsii konfliik antara 

hukum adat dan hukum neigara (khususnya 

teirkaiit hak asasii manusiia dan keiseitaraan 

geindeir), seirta kurangnya peimahaman aparat 

peineigak hukum teirhadap niilaii-niilaii adat, 

yang dapat meiniimbulkan reisiisteinsi i 

masyarakat dan riisiiko meirusak keipastiian 

hukum. Seilaiin iitu, peirsyaratan-peirsyaratan 

normatiif dalam peiraturan peirundang-

undangan iitu seindiirii justru seiriing meinjadii 

peinghalang dalam peilaksanaan hak-hak 

masyarakat hukum adat. 
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